
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi sosial para penambang Batu Kapur Di Kelurahan Buliide dapat dilihat dari 

pendidikannya dan interaksi sosialnya. Pendidikan formal yang diterima para penambang 

Batu Kapur hanya sampai tingkat Sekolah Dasar. Interaksi sosial para penambang Batu 

Kapur baik itu dengan sesama penambang atau dengan masyarakat umum, berjalan baik 

tidak pernah terjadi masalah. Kondisi tersebut terbukti dari kehidupan sosial yang ada, 

dengan saling membantu dalam segala hal seperti tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 

Keikutsertaan dalam berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan dan pengajian, maupun 

kegiatan kemasyarakatan yang bersifat tolong-menolong dalam berbagai peristiwa, 

seperti pernikahan dan kematian. 

2. Kondisi ekonomi para penambang Batu Kapur Di Kelurahan Buliide sudahmeningkat. 

Kondisi ini dapat dilihat dari pendapatan serta pencapaian kebutuhan hidup yang mereka 

capai. Pendapatan rumah tangga para penambang Batu Kapur yang diperoleh sudah 

memenuhi kebutuhan rumah tangga, kebutuhan pokok yaitu sandang, pangan dan papan 

dengan kondisi yang sudah memadai. Strategi para penambang Batu Kapur untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, yaitu dengan mengatur keuangan keluarga, mencari 

pekerjaan lain seperti menjadiPengendara Bentor (Becak Motor) serta mencari pinjaman 

(hutang), dan pekerjaan halal lainnya seperti Penjual Nasi Kuning, dan membantu Istri 

pada usaha londry. 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran dari penulis adalah: 

1. Penambang Batu Kapur di Kelurahan Buliide. 

a.  Perlu adanya ijin untuk melakukan usaha penambangan Batu Kapur sebagaimana yang 

telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan,sebaiknya para penambang 

khususnya penambang Batu Kapur manual yang belum memiliki ijin untuk segera 

mencari ijin agar proses usaha penambangan Batu Kapur dapat berjalan dengan baik. 

b.  Perlu memperhatikan lingkungan di wilayah usaha penambangan Batu Kapur khususnya 

di wilayah Pegunungan Kelurahan Buliide, karena telah melakukan eksploitasi yang 

tidakberwawasan lingkungan yang dapat merusak alam. 

c. Belajar meningkatkan kemampuan dan skill dibidang lain karena Batu Kapur merupakan 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan akanhabis jika ditambang secara 

terus menerus. 

2. Masyarakat Kelurahan Buliide 

a.  Ikut membantu pemerintah dalam mengawasi kegiatan penambangan Batu Kapur, jika 

terdapat penambangan Batu Kapur yang mengeksploitasi Kapur secara illegal dan tanpa 

ijin harus segera melaporkannya kepada pemerintah. 

b.  Ikut berpartisipasi dan menjaga kawasan lingkungan khususnya di Pegunungan 

Kelurahan Buliide agar tercipta lingkungan yang bersih dan asri. 

c.  Menciptakan lapangan usaha baru selain di bidang penambangan Batu Kapur untuk 

menjamin keberlanjutan. 

 



3. Dinas Perijinan Kota Gorontalo 

a.  Melakukan sosialisasi kepada para penambang Batu Kapur yang melakukan eksploitasi 

khususnya di wilayah Kelurahan Buliide dan umumnya kepada para penambang Batu 

Kapur di sepanjang Pegunungan Kelurahan Buliide dan sekitarnya. 

b.  Lebih meningkatkan pengawasan terkait usaha penambangan Batu Kapur illegal yang 

dilakukan di sepanjang Pegunungan Kelurahan Buliide. 

c.  Memberikan ijin usaha penambangan (IUP) Batu Kapur kepada masyarakat sekitar yang 

melakukan penambangan menggunakan alat manual atau sederhana dan lebih 

memperketat lagi pengeluaran ijin usaha penambangan kepada para penambang yang 

menggunakan alat mekanik seperti penggunaan alat berat. 
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